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I. PENDAHULUAN

Industri gula merupakan sektor strategis dalam
sistem pangan nasional karena berperan dalam memenuhi
kebutuhan konsumsi masyarakat dan industri [1].
Tingginya konsumsi gula di Indonesia menyebabkan
kebutuhan nasional meningkat setiap tahunnya.
Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik), konsumsi
gula masyarakat mencapai 5,39 kg per kapita per tahun
(BPS, 2024). Di sisi lain, sektor industri juga
membutuhkan pasokan gula dalam bentuk Gula Kristal
Rafinasi (GKR) dengan jumlah yang diperkiran mencapai
3,4 juta ton per tahun. Secara keseluruhan, total kebutuhan

gula nasional diperkirakan mencapai 6,2-7,3 juta ton per
tahun (Bapanas, 2024). Kondisi ini menuntut industri gula
untuk mampu menjalankan proses produksi secara
terencana dan efisien, termasuk PG Candi Baru Sidoarjo
sebagai salah satu produsen gula nasional yang dituntut
untuk mampu memproduksi gula secara tepat agar dapat
memenuhi kebutuhan pasar.

PG Candi Baru Sidoarjo sebagai salah satu
perusahaan pengolahan gula nasional menghadapi
tantangan dalam menyesuaikan kapasitas produksi dengan
kebutuhan produksi selama musim giling berlangsung.
Proses produksi gula memiliki karakteristik kontinu
sehingga setiap stasiun kerja saling berkaitan satu sama lain.
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A B S T R A K
Ketidaksesuaian kapasitas produksi terhadap kebutuhan produksi dapat menyebabkan
overload pada proses produksi gula. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun perencanaan
kapasitas produksi gula menggunakan Master Production Schedule (MPS) berdasarkan
hasil peramalan permintaan gula serta mengevaluasi kapasitas produksi menggunakan
Rough Cut Capacity Planning (RCCP) dengan pendekatan Capacity Planning Using
Overall Factors (CPOF). Selain itu, dilakukan analisis sensitivitas untuk mengetahui
pengaruh perubahan permintaan gula dan downtime produksi terhadap kapasitas produksi
perusahaan. Hasil penyusunan MPS menunjukkan kebutuhan produksi tertinggi terjadi
pada bulan Juli, Agustus, dan Oktober sebesar 6.105 ton. Hasil RCCP menunjukkan
kapasitas tersedia berkisar antara 714-738 jam, sedangkan kapasitas yang dibutuhkan
berkisar antara 508-525 jam sehingga tidak terjadi overload kapasitas produksi pada
kondisi normal. Hasil analisis sensitivitas menunjukkan kapasitas produksi masih mampu
memenuhi kenaikan permintaan gula sebesar 30% dan 40%, namun pada kenaikan 50%
terjadi overload kapasitas produksi. Sementara itu, peningkatan downtime produksi sebesar
70%,80%, dan 90% masih dapat ditoleransi oleh kapasitas produksi perusahaan.

A B S T R A C T
The mismatch between production capacity and production requirements can cause
overload in the sugar production process. This study aims to develop sugar production
capacity planning using the Master Production Schedule (MPS) based on the result of
sugar demand forecasting and to evaluate production capacity using Rough Cut Capacity
Planning (RCCP) with the Capacity Planning Using Overall Factors (CPOF) approach. In
addition, sensitivity analysis was conducted to determine the effect of changes in sugar
demand and production downtime on the company’s production capacity. The results of the
MPS preparation showed that the highest production demand occurred in July, August,
and October at 6,105 tons. The RCCP results indicated that the available capacity ranged
from 714–738 hours, while the required capacity ranged from 508–525 hours, indicating
that no production capacity overload occurred under normal conditions. The sensitivity
analysis results showed that the production capacity was still able to accommodate
increases in sugar demand of 30% and 40%, while a 50% increase caused production
capacity overload. Meanwhile, increases in production downtime of 70%, 80%, and 90%
could still be tolerated by the company’s production capacity.
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Ketidakseimbangan beban produksi pada salah satu stasiun
kerja dapat menyebabkan terjadinya overload kapasitas dan
menghambat proses produksi secara keseluruhan [2].
Berdasarkan kondisi aktual di perusahaan, masih
ditemukan terjadinya overload produksi pada stasiun
pabrikasi yang menyebabkan penghentian sementara pada
stasiun gilingan. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem
perencanaan produksi yang diterapkan belum sepenuhnya
mampu mengakomodasi variasi kebutuhan produksi dan
keterbatasan kapasitas aktual perusahaan.

Kondisi overload kapasitas produksi dapat
menyebabkan terganggunya kelancaran proses produksi,
meningkatnya waktu tunggu produksi, serta menurunkan
efektivitas pemanfaatan sumber daya produksi perusahaan.
Pada industri gula yang memiliki sistem produksi kontinu,
ketidakseimbangan kapasitas pada satu stasiun kerja dapat
memengaruhi stasiun kerja lainnya sehingga berpotensi
menyebabkan penghentian proses produksi secara
menyeluruh. Oleh sebab itu, perusahaan memerlukan
perencanaan kapasitas produksi yang mampu
menyesuaikan kebutuhan produksi dengan kapasitas aktual
perusahaan.

Perencanaan produksi merupakan aspek penting
dalam pengendalian proses produksi karena berfungsi guna
memastikan kuantitas produksi yang harus dihasilkan pada
setiap periode [3]. Salah satu teknik yang umum diterapkan
adalah Master Production Schedule (MPS), yaitu metode
yang digunakan untuk menyusun jadwal produksi
perusahaan [4]. Beberapa literatur membuktikan bahwa
penerapan MPS mampu mengoptimalkan kesesuaian antara
rencana produksi dan realisasi produksi serta membantu
pengendalian kapasitas produksi [5][6][7]. Namun,
penyusunan MPS belum sepenuhnya mampu menjamin
bahwa rencana produksi dapat dipenuhi oleh kapasitas
produksi yang tersedia karena MPS lebih berfokus pada
penyusunan jadwal produksi tanpa melakukan evaluasi
kapasitas secara mendalam [8].

Oleh karena itu, diperlukan metode Rough Cut
Capacity Planning (RCCP) untuk memvalidasi keselarasan
kapasitas produksi yang tersedia dengan tuntutan kapasitas
berlandaskan pada hasil penyusunan MPS. RCCP dapat
digunakan untuk mengidentifikasi potensi kekurangan
maupun kelebihan kapasitas sebelum proses produksi
dijalankan [9]. Pada penelitian ini, RCCP dilakukan
menggunakan pendekatan Capacity Planning Using
Overall Factors (CPOF) karena teknik tersebut mampu
mengevaluasi kapasitas produksi berdasarkan proporsi
historis waktu proses pada setiap stasiun kerja[10].

Penelitian mengenai perencanaan kapasitas produksi
menggunakan metode Rough Cut Capacity Planning
(RCCP) telah banyak dilakukan pada berbagai sektor
industri. Sugiatna [11] menerapkan RCCP dengan
pendekatan Capacity Planning Using Overall Factors
(CPOF) untuk mengevaluasi kesesuaian kapasitas produksi
terhadap kebutuhan produksi perusahaan, namun belum
mempertimbangkan perubahan permintaan produksi.
Selanjutnya, Valldano dan Maulidina [12] menggunakan
RCCP untuk menganalisis kebutuhan kapasitas produksi
berdasarkan rencana produksi yang telah disusun, tetapi
tidak melakukan pengujian sensitivitas. Selain itu, Prasetya

dkk. [13] mengintegrasikan Master Production Schedule
(MPS) dan RCCP untuk mengevaluasi kemampuan
kapasitas produksi memenuhi kebutuhan produksi
perusahaan, namun evaluasi terhadap perubahan
permintaan dan downtime produksi belum dilakukan.

Meskipun penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa RCCP mampu digunakan untuk
mengevaluasi kesesuaian kapasitas produksi, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada kondisi kapasitas
produksi normal dan belum mengkaji dampak perubahan
kondisi operasional terhadap kapasitas perusahaan. Padahal,
perubahan permintaan produk maupun gangguan produksi
selama proses operasional dapat memengaruhi kebutuhan
kapasitas secara signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini
tidak hanya melakukan evaluasi kapasitas produksi
menggunakan RCCP, tetapi juga melakukan analisis
sensitivitas terhadap perubahan permintaan gula dan
downtime produksi untuk mengetahui batas kemampuan
kapasitas produksi perusahaan dalam menghadapi
perubahan kondisi operasional selama musim giling
berlangsung.

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun
perencanaan produksi gula menggunakan metode Master
Production Schedule (MPS) serta mengevaluasi kapasitas
produksi menggunakan metode Rough Cut Capacity
Planning (RCCP) dengan pendekatan Capacity Planning
Using Overall Factors (CPOF). Selain itu, penelitian ini
juga melakukan analisis sensitivitas untuk mengetahui
pengaruh perubahan permintaan gula dan downtime
produksi terhadap kapasitas produksi perusahaan. Dengan
pendekatan tersebut, diharapkan perusahaan dapat
memperoleh informasi mengenai kesesuaian kapasitas
produksi serta batas kemampuaun kapasitas produksi dalam
menghadapi perubahan kondisi operasional sehingga risiko
terjadinya overload kapasitas produksi dapat diminimalkan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di PG Candi Baru
Sidoarjo dengan fokus pada perencanaan kapasitas
produksi gula selama musim giling 2026. Metode yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah Master Production
Schedule (MPS) dan Rough Cut Capacity Planning (RCCP)
dengan mengintegrasikan Capacity Planning Using
Overall Factors (CPOF), serta analisis sensitivitas untuk
mengevaluasi pengaruh perubahan kondisi produksi
terhadap kapasitas perusahaan.

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu
data primer dan data sekunder. Perolehan data primer
dilakukan melalui metode observasi langsung serta
wawancara dengan pihak perusahaan terkait proses
produksi, waktu proses produksi, jam kerja, serta kondisi
operasional selama musim giling berlangsung. Sedangkan
data sekunder bersumber dari catatan historis permintaan
gula periode Januari 2023 sampai Desember 2025 serta
historis downtime produksi pada musim giling 2025. Data
permintaan gula yang digunakan berupa data bulanan
sebanyak 36 bulan yang dimanfaatkan sebagai dasar
peramalan permintaan gula tahun 2026 serta hasil tersebut
menjadi input penyusunan rencana produksi tahun 2026.
Sedangkan data downtime produksi digunakan sebagai



Barometer, Volume 11 No. 3, Juli 2026, 1-8
3

DOI: https://doi.org/10.35261/barometer.v11i213230
ISSN: 1979-889X (cetak), ISSN: 2549-9041 (online)
http://www.journal-ft.unsika.ac.id

dasar dalam perhitungan kapasitas tersedia pada proses
perencanaan kapasitas produksi . Untuk prosedur penelitian
disajikan pada gambar 1.
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Tahap awal penelitian dilakukan dengan
mengumpulkan data historis permintaan gula periode
Januari 2023 sampai Desember 2025 sebagai dasar dalam
peramalan permintaan gula tahun 2026. Proses peramalan
dilakukan menggunakan perangkat lunak POM-QM for
Windows dengan membandingkan beberapa metode
peramalan, yaitu Moving Average 3 bulan, Exponential
Smoothing � = 0,3, Holt Additive, dan Holt-Winter
Multiplicative. Pemilihan metode terbaik dilakukan
berdasarkan nilai kesalahan peramalan terkecil yang diukur
menggunakan Mean Abdolute Deviation (MAD), Mean
Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage
Error (MAPE). Hasil peramalan terbaik kemudian
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan Master
Production Schedule (MPS).

Tahap selanjutnya yaitu penyusunan Master
Production Schedule (MPS) berlandaskan dari hasil
peramalan permintaan gula tahun 2026. MPS digunakan
untuk menentukan jumlah produksi gula pada setiap
periode selama musim giling sehingga kebutuhan produksi
dapat direncanakan sesuai dengan target produksi
perusahaan. Penyusunan MPS dilakukan menggunakan
Microsoft Excel dengan mempertimbangkan kebutuhan
produksi pada setiap periode perencanaan.

Setelah MPS disusun, dilakukan analisis kapasitas
produksi menggunakan Rough Cut Capacity Planning
(RCCP) yang diintegrasikan dengan Capacity Planning
Using Overall Factors (CPOF). Metode RCCP digunakan
untuk mengevaluasi kesesuaian antara kapasitas tersedia
dan kapasitas yang dibutuhkan berdasarkan hasil
penyusunan MPS. Pada pendekatan CPOF, kebutuhan
kapasitas dihitung berdasarkan proporsi historis waktu
proses produksi pada setiap stasiun kerja [11][14].
Kapasitas tersedia dihitung berdasarkan jumlah hari
produksi, jam kerja efektif, dan downtime produksi
perusahaan menggunakan persamaan (1).

푲풂풑풂��h풂�푻풆풓�풆��풂 =
푯풂풓�푷풓풐����� �푱풂�푲풆풓�풂 −
푫풐풘풏h��풆 (1)

Kapasitas tersedia merupakan total kapasitas produksi yang
dapat digunakan selama periode perencanaan, hari produksi
merupakan jumlah hari operasional selama musim giling,
jam kerja merupakan waktu kerja efektif perusahaan, dan
downtime produksi merupakan waktu berhenti produksi
yang terjadi selama proses operasional. Sedangkan
kapasitas yang diburtuhkan dihitung berdasarkan
kebutuhan produksi hasil penyusunan MPS, perhitungan
tersebut menggunakan persamaan (2).

푲풂풑풂��h풂�푫�풃�h�⺄�풂풏 =
푱풂�푲풆풓�풂풑풆풓푺⺄��h
푶�h풑�h풑풆풓 푺⺄��h

�푱�푷 (2)

Kapasitas yang dibutuhkan merupakan waktu yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan produksi, jam kerja
per shift merupakan jumlah produksi yang dihasilkan
dalam satu shift, dan JIP (Jadwal Induk Produksi)
merupakan jumlah produksi yang direncanakan pada setiap
periode selama musim giling.

Tahap terakhir yaitu analisis sensitivitas terhadap
perubahan permintaan gula dan downtime produksi
menggunakan Microsoft Excel. Analisis sensitivitas
dilaksanakan dengan mensimulasikan beberapa skenario
perubahan permintaan gula dan downtime produksi untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap kapasitas produksi
perusahaan serta menentukan batas kemampuan kapasitas
produksi dalam memenuhi kebutuhan produksi [15][16].
Skenario peningkatan permintaan gula ditetapkan sebesar
30%, 40%, dan 50% dari kondisi dasar, sedangkan skenario
peningkatan downtime produksi ditetapkan sebesar 70%,
80%, dan 90%. Pemilihan skenario tersebut dilakukan
untuk mengidentifikasi titik kritis terjadinya overload
kapasitas produksi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Master Production Schedule (MPS)

Master Production Schedule (MPS) adalah metode
penjadwalan produksi yang berfungsi untuk menyusun
jadwal produksi secara rinci berdasarkan kebutuhan
produksi pada setiap periode [17]. Penyusunan Master
Production Schedule (MPS) dilakukan berlandaskan hasil
peramalan permintaan gula tahun 2026 menggunakan data
historis permintaan gula periode Januari 2023 sampai
Desember 2025. Berdasarkan hasil evaluasi beberapa
metode peramalan menggunakan nilai MAD, MSE, dan
MAPE, diperoleh metode terbaik yakni Holt- Winter
Multiplicative yang kemudian digunakan untuk
memproyeksikan kebutuhan produksi gula tahun 2026.
Peramalan permintaan gula tahun 2026 menghasilkan total
permintaan produksi sebesar 36.040 ton yang digunakan
sebagai landasan utama dalam formulasi jadwal induk
produksi selama musim giling tahun 2026.

Penyusunan MPS dilakukan berdasarkan pembagian
kebutuhan produksi sesuai jumlah hari musim giling tahun

Gambar 1 Prosedur Penelitian
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2026 yang berlangsung selama Juni sampai November.
Jumlah hari musim giling dapat ditinjau pada tabel I.

Tabel I
Hari Musim Giling Tahun 2026

Bulan Jumlah Hari

Juni 30
Juli 31

Agustus 31
September 30
Oktober 31
November 30
Total 183

Berdasarkan total hasil peramalan sebesar 36.040
ton, dilakukan pembagian kebutuhan produksi berdasarkan
proporsi jumlah hari produksi pada masing-masing bulan.
Hasil pembagian kebutuhan produksi dapat ditinjau pada
tabel II.

Tabel II
MPS Bulanan

Bulan Kebutuhan Produksi (Ton)
Juni 5.908
Juli 6.105

Agustus 6.105
September 5.908
Oktober 6.105
November 5.908

Berdasarkan hasil penyusunan MPS, kebutuhan
produksi terbesar teridentifikasi pada bulan Juli, Agustus,
dan Oktober sebesar 6.105 ton. Tingginya kebutuhan
produksi pada periode tersebut disebabkan jumlah hari
produksi lebih banyak dibandingkan periode lainnya.
Sedangkan kebutuhan produksi pada bulan Juni, September,
dan November sebesar 5.908 ton.

Setelah kebutuhan produksi bulanan diperoleh,
langkah selanjutnya yaitu menyusun MPS mingguan untuk
setiap periode produksi menggunakan komponen Gross
Requirement (GR), Safety Stock (SS), On Hand (OH), dan
Jadwal Induk Produksi (JIP). Pada periode awal produksi,
nilai On Hand (OH) ditetapkan sebesar 0 karena belum
terdapat persediaan awal yang tersedia. Sedangkan pada
periode berikutnya, perusahaan mempertahankan safety
stock sebesar 28 ton sebagai cadangan persediaan produksi.
Hasil penyusunan MPS mingguan periode Juni sampai
Agustus dan Periode September sampai November 2026
dapat ditinjau pada tabel III - tabel VIII.

Tabel III
MPS Bulan Juni

Komponen W1 W2 W3 W4
GR 1477 1477 1477 1477
SS 28 28 28 28
OH 0 28 28 28
JIP 1505 1477 1477 1477

Tabel IV
MPS Bulan Juli

Komponen W1 W2 W3 W4
GR 1526 1526 1526 1526
SS 28 28 28 28
OH 28 28 28 28
JIP 1526 1526 1526 1526

Tabel V
MPS Bulan Agustus

Komponen W1 W2 W3 W4
GR 1526 1526 1526 1526
SS 28 28 28 28
OH 28 28 28 28
JIP 1526 1526 1526 1526

Tabel VI
MPS Bulan September

Komponen W1 W2 W3 W4
GR 1477 1477 1477 1477
SS 28 28 28 28
OH 28 28 28 28
JIP 1477 1477 1477 1477

Tabel VII
MPS Bulan Oktober

Komponen W1 W2 W3 W4
GR 1526 1526 1526 1526
SS 28 28 28 28
OH 28 28 28 28
JIP 1526 1526 1526 1526

Tabel VIII
MPS Bulan November

Komponen W1 W2 W3 W4
GR 1477 1477 1477 1477
SS 28 28 28 28
OH 28 28 28 28
JIP 1477 1477 1477 1477

Hasil penyusunan MPS memberikan gambaran
kebutuhan produksi secara rinci pada setiap periode selama
musim giling tahun 2026. Informasi kebutuhan produksi
tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
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evaluasi kapasitas produksi menggunakan metode Rough
Cut Capacity Planning (RCCP).

B. Rough Cut Capacity Planning (RCCP)

Rough Cut Capacity Planning (RCCP) dilakukan
untuk mengetahui kesesuaian antara kapasitas produksi
yang tersedia dengan kebutuhan kapasitas produksi
berdasarkan hasil Master Production Schedule (MPS) [18].
Pada penelitian ini, metode RCCP menggunakan
pendekatan Capacity Planning Using Overall Factors
(CPOF). Kalkulasi RCCP dilakukan menggunakan data
kapasitas produksi, jam kerja, downtime produksi
perusahaan, serta lead time produksi pada setiap stasiun
kerja [19]. Selanjutnya dilakukan penentuan proporsi
historis waktu siklus produksi pada setiap stasiun kerja
sebagai dasar dalam metode CPOF. Hasil proporsi historis
waktu proses dapat ditinjau pada tabel IX.

Tabel IX
Proporsi Historis Waktu Proses

Proses Waktu proses
(jam)

Proporsi
Historis

Giling 0,5 0,0625

Pemurnian 0,5 0,0625

Penguapan 0,5 0,0625

Masakan 4 0,5

Pengeringan 2,5 0,3125

Total 8 1

Berdasarkan tabel IX, proses masakan memiliki
proporsi waktu terbesar yaitu sebesar 0,5 atau 50% dari
total waktu proses produksi. Sedangkan proses giling,
pemurnian, dan penguapan masing-masing memiliki
proporsi sebesar 0,0625 atau 6,25%. Setelah proporsi
historis diperoleh, dilakukan perhitungan kapasitas tersedia
dan kapasitas yang dibutuhkan menggunakan Persamaan (1)
dan Persamaan (2) yang telah dijelaskan pada bagian
metodologi penelitian. Hasil perhitungan RCCP dapat
ditinjau pada tabel X.

Tabel X
Perbandingan Kapasitas Tersedia dan Kapasitas Dibutuhkan

Periode
Kebutuhan
Produksi
(Ton)

Kapasitas
tersedia
(Jam)

Kapasitas yang
dibutuhkan
(Jam)

Jun-26 5.908 714 508
Jul-26 6.105 738 525
Agu-26 6.105 738 525
Sep-26 5.908 715 508
Okt-26 6.105 738 525
Nov-26 5.908 715 508

Hasil analisis perbandingan antara kapasitas tersedia
dan kapasitas yang dibutuhkan dapat ditinjau pada gambar
2.

Gambar 2 Perbandingan Kapasitas Tersedia dan Kapasitas Dibutuhkan

Berdasarkan grafik perbandingan antara kapasitas
tersedia dan kapasitas yang dibutuhkan, terlihat bahwa
kapasitas tersedia pada setiap periode produksi masih
berada di atas kapasitas yang dibutuhkan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kapasitas produksi PG Candi Baru
Sidoarjo masih mampu memenuhi kebutuhan produksi
hasil penyusunan Master Production Schedule (MPS)
selama musim giling tahun 2026 berlangsung.

Kebutuhan kapasitas tertinggi terjadi pada bulan Juli,
Agustus, dan Oktober sebesar 525 jam. Tingginya
kebutuhan kapasitas pada periode tersebut dipengaruhi oleh
meningkatnya kebutuhan produksi gula serta jumlah hari
produksi yang lebih banyak dibandingkan periode lainnya.
Namun demikian, kapasitas tersedia pada periode tersebut
sebesar 738 jam sehingga perusahaan masih memiliki
surplus kapasitas produksi.

Sementara itu, kebutuhan kapasitas pada bulan Juni,
September, dan November sebesar 508 jam dengan
kapasitas tersedia berkisar antara 714-715 jam. Selisih
kapasitas tersedia dan kapasitas yang dibutuhkan
mengindikasikan bahwa perusahaan masih mempunyai
persediaan kapasitas produksi yang bisa dimanfaatkan
untuk mencegah peningkatan kebutuhan produksi maupun
gangguan produksi selama proses operasional berlangsung.

Secara keseluruhan, hasil RCCP menunjukkan
bahwa jadwal produksi yang telah disusun melalui Master
Production Schedule (MPS) masih sesuai dengan
kemampuan kapasitas produksi perusahaan sehingga risiko
terjadinya overload kapasitas pada kondisi produksi normal
dapat diminimalkan.

Selain mengindikasikan bahwa kapasitas produksi
perusahaan masih bisa memenuhi kebutuhan produksi,
hasil RCCP juga menunjukkan adanya surplus kapasitas
pada setiap periode produksi. Surplus kapasitas tersebut
dapat dikelola sebagai cadangan kapasitas untuk
mengantisipasi kenaikan permintaan produksi, downtime
mesin, maupun gangguan operasional lainnya selama
musim giling berlangsung. Dengan adanya surplus
kapasitas, perusahaan memiliki fleksibilitas yang lebih
optimal dalam menjaga kelancaran proses produksi serta
meminimalkan risiko penghentian proses produksi akibat
ketidaksesuaian kapasitas.

C. Analisis sensitivitas

Analisis sensitivitas adalah teknik yang diterapkan
untuk melihat dampak perubahan variabel tertentu terhadap
hasil perencanaan yang telah disusun [20]. Dalam
penelitian ini, analisis sensitivitas permintaan gula
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dilakukan menggunakan tiga skenario kenaikan permintaan
sebesar 30%, 40% dan 50%. Pemilihan skenario tersebut
bertujuan untuk menggambarkan kondisi peningkatan
permintaan produksi pada tingkat moderat hingga ekstrem
selama musim giling berlangsung. Skenario kenaikan 30%
digunakan untuk menggambarkan kondisi peningkatan
permintaan yang masih dapat ditoleransi oleh kapasitas
produksi perusahaan. Sementara itu, skenario kenaikan
40% digunakan untuk mengetahui batas kemampuan
kapasitas produksi perusahaan ketika kebutuhan produksi
mulai mendekati kapasitas tersedia. Sedangkan skenario
kenaikan 50% digunakan untuk mengevaluasi potensi
terjadinya overload kapasitas produksi pada kondisi
permintaan tinggi. Hasil analisis sensitivitas terhadap
perubahan permintaan gula dapat ditinjau pada tabel XI.

Tabel XI
Analisis Sensitivitas Permintaan Gula

Bulan
Kapasitas
Tersedia
(Jam)

Kebutuhan
Normal
(Jam)

Naik
30%

Naik
40%

Naik
50%

Juni 714 508 660 711 762
Juli 738 525 683 735 788

Agustus 738 525 683 735 788
September 715 508 660 711 762
Oktober 738 525 683 735 788
November 715 508 660 711 762

Berdasarkan Tabel XI, kapasitas produksi
perusahaan masih mampu memenuhi kebutuhan produksi
pada skenario kenaikan permintaan sebesar 30% dan 40%.
Pada skenario kenaikan permintaan sebesar 40%,
kebutuhan kapasitas produksi telah mendekati kapasitas
tersedia. Namun, pada skenario kenaikan permintaan
sebesar 50%, kebutuhan kapasitas produksi telah melebihi
kapasitas tersedia pada beberapa periode produksi sehingga
terjadi overload kapasitas. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa titik kritis kapasitas produksi perusahaan berada
pada kisaran kenaikan permintaan antara 40% dan 50%.

Selanjutnya dilakukan analisis sensitivitas terhadap
peningkatan downtime produksi menggunakan tiga
skenario, yaitu sebesar 70%, 80%, dan 90%. Pemilihan
skenario tersebut bertujuan untuk menggambarkan kondisi
gangguan produksi yang tinggi selama musim giling
berlangsung. Skenario kenaikan downtime sebesar 70%
digunakan untuk menggambarkan kondisi gangguan berat,
sedangkan skenario 80% dan 90% digunakan untuk
mengetahui kemampuan kapasitas produksi perusahaan
dalam menghadapi kondisi downtime ekstrem yang
berpotensi mengurangi kapasitas produksi secara signifikan.
Hasil analisis sensitivitas downtime produksi dapat ditinjau
pada tabel XII.

Tabel XII
Analisis Sensitivitas Downtime Produksi

Bulan Kapasitas
Normal (Jam)

Naik
70%

Naik
80%

Naik
90%

Juni 714 710 709 709

Juli 738 734 733 733
Agustus 738 734 733 733
September 715 711 711 710
Oktober 738 734 733 733
November 715 711 711 710

Berdasarkan Tabel XII, peningkatan downtime
produksi sebesar 70%, 80%, dan 90% masih dapat
ditoleransi oleh kapasitas produksi perusahaan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kapasitas produksi
perusahaan relatif stabil terhadap peningkatan downtime
pada skenario yang diuji. Hal ini terjadi karena penurunan
kapasitas tersedia akibat peningkatan downtime masih lebih
kecil dibandingkan surplus kapasitas yang dimiliki
perusahaan pada kondisi normal.

Hasil analisis sensitivitas secara keseluruhan
menunjukkan bahwa perubahan permintaan produksi
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap kapasitas
produksi dibandingkan peningkatan downtime produksi.
Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan
perubahan permintaan dalam penyusunan perencanaan
kapasitas produksi agar risiko overload kapasitas dapat
diminimalkan.

Hasil penelitian ini selaras dengan riset yang
dilakukan oleh Sugiatna [11] yang menyatakan bahwa
metode RCCP mampu digunakan untuk mengevaluasi
kesesuaian kapasitas produksi sebelum proses produksi
dijalankan. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan
karena tidak hanya mengevaluasi kesesuaian kapasitas
produksi menggunakan RCCP, tetapi juga melakukan
analisis sensitivitas terhadap perubahan permintaan gula
dan downtime produksi. Pendekatan tersebut
memungkinkan perusahaan mengetahui batas kemampuan
kapasitas produksi dalam menghadapi berbagai kondisi
operasional selama musim giling berlangsung.

Luaran penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
dasar evaluasi kapasitas produksi perusahaan dalam
menyusun perencanaan produksi selama musim giling
berlangsung. Selain itu, penerapan metode MPS dan RCCP
yang dipadukan dengan analisis sensitivitas dapat
membantu perusahaan dalam mengantisipasi perubahan
permintaan produksi dan risiko overload kapasitas produksi.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di PG Candi Baru
Sidoarjo, penyusunan Master Production Schedule (MPS)
berdasarkan peramalan permintaan gula mampu
menghasilkan rencana produksi gula yang sesuai dengan
kebutuhan produksi selama musim giling tahun 2026. Hasil
Rough Cut Capacity Planning (RCCP) yang diintegrasikan
dengan Capacity Planning Using Overall Factors (CPOF)
menunjukkan bahwa kapasitas tersedia sebesar 714-738
jam masih mampu memenuhi kebutuhan kapasitas produksi
sebesar 508-525 jam sehingga tidak terjadi overload
kapasitas pada kondisi normal.

Hasil analisis sensitivitas mengindikasikan bahwa
kapasitas produksi masih bisa memenuhi kenaikan
permintaan gula sebesar 30% dan 40%, meskipun pada
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kenaikan 40% kapasitas yang dibutuhkan sudah mendekati
kapasitas tersedia. Namun, pada kenaikan permintaan
sebesar 50% terjadi overload kapasitas produksi karena
kebutuhan kapasitas telah melebihi kapasitas tersedia.
Sementara itu, peningkatan downtime produksi sebesar
70%, 80%, dan 90% masih dapat ditoleransi oleh kapasitas
produksi perusahaan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perubahan
permintaan gula memberikan pengaruh yang lebih besar
terhadap kapasitas produksi dibandingkan peningkatan
downtime produksi. Selain mengevaluasi kesesuaian
kapasitas produksi, penerapan metode MPS dan RCCP
yang dipadukan dengan analisis sensitivitas mampu
memberikan gambaran batas kemampuan kapasitas
produksi perusahaan dalam menghadapi perubahan kondisi
operasional selama musim giling berlangsung. Dengan
demikian, perusahaan dapat melakukan evaluasi kapasitas
produksi secara lebih efektif sebelum proses produksi
dijalankan.

Penelitian ini masih terbatas pada satu objek
penelitian dan belum mempertimbangkan faktor biaya
produksi maupun efisiensi operasional. Oleh karena itu,
penelitian mendatang diharapkan mampu mengembangkan
perencanaan kapasitas produksi dengan memperhitungkan
faktor biaya, efisiensi energi, dan metode optimasi lainnya
agar menghasilkan perencanaan produksi yang lebih
optimal dan komprehensif.
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